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Abstrak  
Kekhusyukan shalat menjadi salah satu faktor dalam kesejahteraan 
subjektif santriwati di pondok, karena dengan kekhusyukan shalat membentuk 
individu lebih sabar, tenang dalam menghadapi masalah, sedikit mengalami rasa 
cemas, dan mudah bersyukur atas segala nikmat Tuhan yang diberikan, santriwati 
yang tinggal di pondok dihadapkan oleh berbagai macam masalah sehingga 
kenyamanan, ketentram  ini berpengaruh kepada  kesejahteraan subjektif 
santriwati dan  agar santriwati menjadi pribadi yang mudah bersyukur dan 
mendapatkan kesejahteraan subjektif maka tujuan utama dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kekhusyukan shalat dengan 
kesejahteraan subjektif pada santriwati pondok pesantren Ta’Mirul Islam 
Surakarta.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling 
subjek yang digunakan sebanyak 100 orang. Dengan  metode pendekatan kuntitaif 
dengan alat ukur skala. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product 
moment dari pearson. 
Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,440 dengan 
signifikansi = 0,000 p <0,001, sehingga hipotesis yang diajukan diterima, dapat 
dikatakan ada hubungan yang sangat signifikan antara kekhusyukan shalat dengan 
kesejahteraan subjektif pada santriwati pondok Ta’Mirul Islam Surakarta. 
Sumbangan efektif kekhusyukan shalat dengan kesejahteraan subjektif pada 
santriwati  Ta’Mirul Islam sebesar 19,36% dan sisanya 80,64% dipengaruhi 
variabel lain. Kekhusyukan shalat mempunyai rerata empirik 124,08 dan rerata 
hipotetik sebesar 96 yang berarti tergolong tinggi. Kesejahteraan subjektif 
mempunyai rerata empirik 82,52 dan rerata hipotetik sebesar 66 yang berarti 
tergolong tinggi.   
Kata kunci : kekhusyukan shalat, kesejahteraan subjektif santriwati 
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THE CORRELATION BETWEEN BEING DEEPLY ABSORBED IN 
SHALAT AND SUBJECTIVE WELFARE IN FEMALE STUDENTS OF 
PONDOK TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA 
DEWI MARRET NOR IZZAWATI  
Dewyizza@gmail.com  
Setiyo Purwanto, M. Darojat Ariyanto 
Psychology Faculty, Muhammadiyah University of Surakarta 
Abstract 
Being absorbed in praying (khusyuk shalat) become one of factors in the 
subjective welfare of the female students in the Islamic boarding school (pondok), 
because being absorbed in shalat makes an individual more patient and calm in 
facing problems, no much worried, and easy to thank God on all grace He gave. 
The female students who live in pondok are faced with many kinds of problems, 
so the comfort and peace influence the subjective welfare of the female students in 
order that the female students become individuals who are easy to thank God and 
get the subjective welfare. Therefore, the main objective of this research was to 
know the correlation between being absorbed in shalat and the subjective welfare 
in the female students of pondok pesantren (Islamic boarding school) Ta’mirul 
Islam Surakarta. 
The technique of sampling used was incidental sampling. The subjects used 
were as many as 100 people using the method of qualitative approach and the 
measurement of scale. The technique of analysis used was the Pearson product 
moment correlation.  
The results of data analysis obtained the coefficient of correlation rxy 
= 0.440 with significance = 0.000 p < 0.001, therefore, the hypothesis proposed 
was accepted, that it could be said that there was a very significant correlation 
between being absorbed in shalat and the subjective welfare of the female 
students of pondok Ta’mirul Islam Surakarta. The effecive contribution of being 
absorbed in shalat on the subjective welfare in the female students of Ta’mirul 
Islam was as much as 19.36% and the rest 80.64% was influence by other 
variables. Being absorbed in shalat has an empirical mean 124.08 and a 
hypothetical mean as much as 96 that were categorized as high. The subjective 
welfare had an empirical mean 82.52 and a hypothetical mean as much as 66 that 
were categorized as high. 
Keywords: being absorbed in shalat, subjective welfare of female students. 
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PENDAHULUAN 
Kesejahteraan  merupakan 
tujuan utama dari eksistensi hidup 
manusia. Setiap orang juga memiliki 
harapan-harapan yang ingin dicapai 
guna pemenuhan kepuasan dalam 
kehidupannya (Ningsih 2013).     
Compton (utami 2009) 
menyimpulkan bahwa secara garis 
besar, indeks kesejahteraan subjektif 
seseorang dilihat dari skor dua 
variabel utama, yaitu kebahagiaan dan 
kepuasan dalam hidup. Untuk dapat 
mengetahui seseorang bahagia atau 
tidak, orang tersebut akan diminta 
untuk menjelaskan tentang keadaan 
emosinya dan bagaimana perasaannya 
tentang dunia  sekitar dan dirinya 
sendiri. Jadi tampak bahwa ada aspek 
afektif yang terlibat saat seseorang 
mengevaluasi kebahagiaannya. 
Sedangkan dalam menilai kepuasan 
hidup lebih melibat aspek kognitif 
karena terdapat penilaian yang 
dilakukan secara sadar.  
Utami (2009) menyebutkan 
seseorang yang memiliki 
kesejahteraan subjektif yang tinggi 
menyatakan bahwa dirinya mengalami 
kepuasan hidup dan mengalami 
kegembiraan lebih sering, dan jarang 
mengalami emosi yang tidak 
menyenangkan, seperti kesedihan dan 
kemarahan. Sebaliknya, seseorang 
yang memiliki kesejahteraan subjektif 
yang rendah menyatakan diri bahwa 
merasa tidak puas dengan hidupnya, 
mengalami sedikit afeksi dan 
kegembiraan, dan lebih sering 
mengalami emosi negatif seperti 
kemarahan atau kecemasan. 
Ryff  (mayasri, 2013)  
menjelaskan  religiusitas  merupakan  
salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi  well  being. Hasil- 
hasil    penelitian  juga  menunjukkan 
bahwa  religiusitas  berhubungan 
dengan well being atau kesejahteraan. 
Dalam islam kesejahteraan bermakna 
kebahagian, kesyukuran, kecukupan 
(qana’ah) atas segala hal yang 
diberikan sang khaliq terhadap hamba-
hambanya, ketika seorang hamba 
diseru utuk mengucapkan syukur dan 
tunduk maka nikmat Allah akan 
dilebihkan.  
Santriwati adalah remaja yang 
terdidik dengan segala dasar landasan 
pokok spiritualitas sehingga 
penanaman agama menjadi bekal 
penting untuk menjadi pribadi yang 
tangguh, bermental kuat dalam 
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menghadapi segala permasalahan yang 
ada. Menurut Wong-McDonald dan 
Gorsuch (2000) koping religius adalah 
suatu cara individu menggunakan 
keyakinannya dalam mengelola stres 
dan masalah-masalah dalam 
kehidupan.   
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan subjktif 
seseorang, salah satunya adalah faktor 
internal individu. Dalam diri masing-
masing individu memiliki kekuatan, 
kemampuan dan cara untuk mengatasi 
permasalahan kesejahteraan subjektif 
pada diri sendiri. Salah satunya bagi 
orang muslim adalah dengan shalat, 
karena shalat memiliki manfaat dan 
kedudukan yang tinggi,  
(Irwanti, 2014) Shalat adalah 
materi pendidikan agama Islam dan 
salah satu bagian terpenting dalam 
religiusitas orang muslim, yang mana 
berperan penting terhadap 
kesejahteraan subjektif individu. 
Glock (Mayasari, 2013) Dimensi 
penghayatan, yaitu dimensi yang 
berkaitan dengan perasaa religiusitas 
yang  dialami  oleh  orang yang 
beragama atau  seberapa  jauh 
seseorang  dapat menghayati  
pengalaman  dalam  ritual  agama  
yang dilakukannya, misalnya 
kekhusyukan ketika melakukan shalat. 
Di dalam shalat terdapat gerakan-
gerakan khusus yang mana dalam 
penghayatannya membantu individu 
untuk berelaksasi dan menenangkan 
pikiran serta batinya sehingga individu 
dapat berfikir jernih dan positif.     
bahwa  shalat  adalah  
kewajiban peribadatan  yang  paling   
penting   dalam   mencegah manusia 
dalam perbuatan buruk serta menjadi 
sarana penangkal dan penawar 
berbagai macam penyakit hati yang 
bersarang di dalam dada manusia, 
ketidak puasan manusia akan apa yang 
dimiliki serta ketidak bahagian 
manusia akan terlihat jelas pada gejala 
kegelisahan dan kecilnya hati. Namun 
sholat merupakan ibadah yang 
totalitasnya hanya mengingat kepada 
Allah swt, yang secara total juga 
hanya diisi dengan kalimat-kalimat 
dzikrullah, ayat-ayat Allah SWT, 
ketika manusia beribadah kepada 
Allah maka akan terhubung dengan 
penciptanya melalui shalat. 
Khusyu' dalam shalat 
merupakan salah-satu tanda orang-
orang yang beriman kepada Allah, 
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sebagaimana disebutkan dalam surah 
Al-Mu'minun ayat 1 dan 2:    
              
         
Sesungguhnya beruntunglah orang-
orang yang beriman,  (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya’. (Al-mu’miinun 1-2). 
   
Kekhusukan shalat merupakan 
salah satu dari orientasi religious yang 
berupa ibadah dengan konsentrasi 
penuh dan merupakan mediasi tingkat 
tinggi. Sehingga kekhusukan shalat 
dapat membantu melatih konsentrasi 
santriwati dalam belajar dan 
menentukan pihan yang sulit. Shalat 
khusyuk merupakan kegiatan 
merenung, maka shalat yang khusyuk 
dapat membawa pada pikiran positif 
dan ketengan jiwa, sehingga dalam 
menyelesaikan permasalahan individu 
tidak terburu-buru dalam 
penyelesaiannya (Irwanti, 2014). 
Berdasarkan pendapat 
beberapa ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa definisi 
kesejahteraan adalah dimana seorang 
individu dapat mengevaluasi tentang 
kriteria hidup mereka di masalalu, 
masa sekarang yang akan berdampak 
pada masa depan selanjutnya,   dari 
aspek kognitif dan afektif yang 
berdampak atas kebahagiaan dan 
kepuasan hidup yang telah mereka 
dapatkan dan Shalat adalah hal 
mendasar bagi setiap individu yang 
telah aqil balig dan sudah mukalaf. 
Mukalaf adalah seseorang  yang sudah 
dewasa   (mengacu pada faktor usia 
dan keadaan psikologis), yang sudah 
jelas pasti akan beban ketentuannya 
sebagai individu yang wajib 
melaksanakan ibadah mahdhah ini dan 
Shalat yang khusuk ialah shalat 
dengan sepenuh hati dan berserah diri 
atas diri ini kehadirah Allah Yang 
Maha Kuasa. Karena dalam shalat 
khusyuk memiliki esensi dapat 
meringankan segala beban di hati, 
serta emosi yang berkecamuk di hati.  
Aspek-aspek kesejahteraan 
subjektif menurut Diener dalam 
(Indriyani, 2013) kesejahteraan 
subjektif memiliki tiga komponen 
antara lain: 
a. Life satifaction atau kepuasan 
hidup dapat terdiri dari kepuasan 
yang dirasakan dalam berbagai 
bidang kehidupan. Seperti rekreasi, 
cinta, persahabatan, dan lain 
sebagainya.    
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(Irwanti, 2014) Falah atau 
kepuasan bathin diberikan Tuhan 
kepada manusia sebagai anugrah, 
oleh karena itu konsep 
kesejahteraan dalam islam bersifat 
hakiki.  Dimensi kepuasan hidup 
dalam islam sama halnya dengan 
qana’ah, Allah berfirman :    
           
          
          
            
 
Jikalau mereka sungguh-sungguh 
ridha dengan aopa yang diberikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, dan berkata: ‘’cukuplah 
Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan sebagian dari karunia-
Nya dan demikian (pula) Rasul-
Nya, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada 
Allah . (tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka)’’ (QS. At-
Taubah: 59) 
 
             
             
         
        
Barang siapa yang mengerjakan 
amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan 
kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan 
sesungguhnya kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah 
merekakerjakan (QS. An-Nahl : 
97).  
 
b. Afek menyenangkan, terbagi 
menjadi emosi positif khusus 
harga diri.  
           
           
        
         
Dan sungguh, kami telah 
memuliakan anak cucu adam, dan 
kami angkut mereka di darat dan 
di laut, dan kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan 
kami lebihkan mereka diatas 
banyak makhluk yang kami 
ciptakan dengan kelebihan yang 
sempurna (Al Isra’: 70)  
 
c. Afek yang tidak menyenangkan, 
dapat dipisahkan menjadi emosi 
dan mood khusus seperti malu, 
marah, sedih, rasa bersalah. 
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           
           
           
           
     
Diwajibkan atas kamu berperang, 
Padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. boleh 
Jadi kamu membenci sesuatu, 
Padahal ia Amat baik bagimu, dan 
boleh Jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, Padahal ia Amat buruk 
bagimu; Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui (Al 
Baqarah: 216). 
 
 Kekhusyukan shalat terdapat 
aspek tuma’ninah dan dzikir, yang 
mana terdapat dalam surat Al-Baqarh 
ayat 45-46 sangkan (Rordiana, 2012) :   
a. Mengheningkan pikiran agar tetap 
rileks dan mengusahakan agar 
tubuh tetap tenang 
b. Bersikap serileks mungkin 
c. Kemudian merasakan getaran 
kalbu yang bening dan 
sambungan rasa itu kepada Allah. 
Biasanya kalau sudah bersambun, 
suasana sangat hening dan tenang, 
serta getarannya menyelimuti jiwa 
dan fisik. Getaran jiwa inilah yang 
menyambungkan kepada dzat 
Allah, yang menyebabakan 
pikiran tidak liar kesana kemari. 
d. Membangkitkan kesadaran diri, 
seperti merasakan sedang 
berhadapan dengan Zat Yang 
Maha Kuasa. Sadari, bahwa kita 
akan memuja dan bersembah 
sujud kepadanya-Nya serendah-
rendahnya, menyehakan segala 
apa yang ada pada diri kita. 
Biarkan ruh mengalir pergi 
dengan suka rela menyerahkan 
diri: ‘’hidup dan matiku hanya 
untuk Allah semata’’. 
e. Berniat dengan sengaja dan sadar 
sehingga muncul getaran rasa 
yang sangat halus dan kuat 
menarik ruhani meluncur ke 
hadirat-Nya. Pada saat itulah 
ucapkan takbir ‘’Allah Akbar’’. 
Jagalah getaran tadi dengan 
meluruskan niat.  
f. Rasakan keadaan berserah yang 
masih menyelimuti getaran jiwa 
dan mulai perlahan-lahan  
‘membaca’ setiap ayat. 
Memastikan diri untuk tetap 
merasakan getaran pasrah saat 
membaca ayat dihapakan-Nya, 
kemudian melakukan rukuk. 
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Biarkan badan tetap membungkuk 
dan merasakannya. Pastikan 
bahwa ruh kita perlahan-lahan 
turut rukuk dengan perasaan 
hormat dan memuji Allah Yang 
Maha Agung, dengan membaca 
‘’subhaana ranniyal adiimi 
wabihamdihi’’. Jika antara ruhani 
dengan fisik telah seirama, maka 
getran itu akan bertambah besar 
dan kuat, dan bertambah kuat pula 
kekhusyukan yang terjadi.   
g. Setelah rukuk, berdiri kembali 
perlahan sambil mengucapkan 
pujian kepada Zat Yang Maha 
Mendengar, yaitu ‘’samiallahu 
liman hamidah’’. Kemudian, 
setelah kedua tangan diturunkan, 
mengucapkan ‘’rabbana wa lakal 
hamdu millussamawati wamil ul 
ardhiwamiluma syi’ta min syai in 
ba’du’’ (artinya : ya Tuhan, milik 
Mu segal puji, sepenuh langit dan 
bumi dan sepenuh sesuatu yang 
Engkau kehendaki sesudah itu). 
Merasakan keadaan ini sampai 
ruhani kita mengatakan yang 
sebenarnya. Jangan samapai 
sedikitpun tersisa dalam diri kita 
rasa untuk ingin dipuji. 
h. Kemudian secara perlahan sambil 
tetap berdzikir :’’ Allahu Akbar’’. 
Bersujud serendah-rendahnya, 
biarkan tubuh kita bersujud dan 
merasakan sujud itu agak lama. 
Jangan mengucapkan pujian 
kepada Allah yang Maha Suci 
’’subhanallah wabihamdhi’’ 
sebelum ruh dan fisik bersatu 
dalam satu sujudan. Biasanya 
terasa sekali ruhani ketika memuji 
Allah dan akan berpengaruh 
kepada fisik, menjadi lebih 
tunduk, ringan harmonis. 
Selanjutnya, melakukan shalat 
seperti di atas dengan pelan-pelan, 
tuma’ninah pada setiap gerakan. Jika 
melakukan dengan benar, getaran jiwa 
akan bergerak menuntun fisik kita. 




Penelitian ini mengambil 
subyek Santriwati pondok Ta’Mirul 
Islam Surakarta kelas I KMI - III 
KMI. Adapun jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 100 
subjek dengan teknik pengambilan 
sampel incindental sampling  
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Metode pengumpulan data 
menggunakan skala kekhusyukan 
shalat yang disusun oleh (Rosdiana, 
2012) dan skala kesejahteraan 
subjektif yang disusun oleh (Rohmad, 
2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Koefisien korelasi (r) sebesar = 
0,440 p = 0,000 (p =  ≤ 0,01)   artinya 
ada hubungan positif antara 
kekhusyukan shalat dengan 
kesejahteraan subjektif pada santriwati 
pondok Ta’Mirul Islam Surakarta, 
yang artinya semakin tinggi 
kekhusyukan shalat santriwati maka 
semakin tinggi kesejahteraan subjektif 
santriwati, dan sebaliknya jika 
semakin rendah kekhusyukan shalat 
santriwati maka semakin rendah pula 
kesejahteraan subjektif yang 
dimilikinya.  
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan kekhusyukan shalat yang 
mempengaruhi kesejahteraan subjektif 
santriwati yang mana kesejahteraan 
diartikan sebagai kebahagian, 
kemakmuran hidup, memiliki harapan-
harapan yang ingin dicapai guna 
pemenuhan kepuasan dalam 
kehidupan, ini berhubungan dengan 
tunduknya seseorang di dalam sujud 
atau dalam shalat dapat memberikan 
kesejahteraan bagi dirinya. 
Dalam Firman-Nya Al-Qalam ayat 
43 : 
             
           
       
(dalam keadaan) pandangan mereka 
tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehidupan. Dan sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia) diseur untuk 
bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera (Al-Qalam ayat 43).     
 
Hal ini dapat diartikan bahwa 
kekhusyukan shalat pada santriwati 
pondok Ta’Mirul Islam tergolong 
tinggi, (Mayasari, 2013) Dimensi 
penghayatan, yaitu dimensi yang 
berkaitan dengan perasaa religiusitas 
yang  dialami  oleh  orang yang 
beragama atau  seberapa  jauh 
seseorang  dapat menghayati  
pengalaman  dalam  ritual  agama  
yang dilakukannya, misalnya 
kekhusyukan ketika melakukan shalat.  
Berdasarkan hasil analisi 
diketahui variabel kekhusyukan shalat 
mempunyai rerata empirik (RE) 
sebesar 124,08 dan rerata hipotetik 
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(RH) sebesar 96 yang berarti 
kesejahteraan subjektif santiwati 
terhadap kekhusyukan shalat di 
Pondok Ta’Mirul Islam tergolong 
tinggi. Dari hasil kategorisasi 
kekhusyukan shalat pada santriwati 
Ta’Mirul Islam diketahui bahwa tidak 
ada hasil yang menujukkan 
kekhusyukan shalat pada santiwati 
yang tergolong sangat rendah, 
ditunjukkan dengan skor 0% (0 
santriwati) yang memilki kekhusyukan 
shalat yang tergolong rendah, 
kemudian ditunjukkan dengan skor 
0%  sebanyak (0 santriwati), yang 
memilki kekhusyukan shalat pada 
santriwati yang tergolong sedang 
ditunjukkan dengan skor 23% 
sebanyak (23 santriwati), kemudian 
kekhusyukan shalat pada santriwati 
yang tergolong tinggi sebanyak 57% 
sebanyak (57 santriwati), dan 
kekhusyukan shalat pada santriwati 
yang tergolong sangat tinggi sebanyak 
20% (20 santriwati).  
Berdasarkan hasil analisis 
diketahui variabel kesejahteraan 
subjektif santriwati pondok Ta’Mirul 
Islam mempunyai rerata empirik (RE) 
sebesar 82,52 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 66 yang berarti 
kesejahteraan subjektif santriwati 
pondok Ta’Mirul Islam tergolong 
tinggi. Dari hasil kategorisasi dapat 
deketahui bahwa tidak ada santriwati 
pondok Ta’Mirul Islam yang memiliki 
kesejahteraan subjektif sangat rendah, 
ditunjukkan dengan sebesar skor 0% 
(0 santriwati), terdapat 5% (5 
santriwati) yang memiliki 
kesesejahteraan subjektif yang 
tergolong rendah; 6% (6  santriwati) 
yang memilki kesejahteraan subjektif 
yang tergolong sedang; terdapat 81% 
(81 santriwati) yang memilki 
kesejahteraan subjektif yang tergolong 
tinggi serta 8% (8 santriwati) yang 
memilki kesejahteraan subjektif yang 
tergolong sangat tinggi. Penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa 
prosentase dan jumlah terbanyak 
menempati kategori tinggi. Hal ini 
dapat diartikan bahwa santriwati 
pondok Ta’Mirul Islam Surakarta 
memiliki kesejahteraan subjektif yang 
tinggi dan sudah memenuhi faktor-
faktor kesejahteraan subjektif yaitu 
kepuasan hidup, kebahagian, 
kemakmuran hidup, bahagia, sedikit 
rasa sedih, sedikit rasa cemas.  
Sumbangan efektif (SE) 
variabel kekhusyukan shalat terhadap 
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kesejahteraan subjektif snatriwati 
sebesar 19,36% ditunjukkan oleh 
koefisien determinan (r2)=0,440. Hal 
ini memilki arti bahwa masih terdapat 
80,64% faktor lain yang 
mempengaruhi diluar faktor 
kesejahteraan subjektif seperti prestasi 
sekolah, hubungan antar teman, 
lingkungan pondok, kenyamanan, 
tanggung jawab santriwati di pondok, 
status sosial ekonomi yang berbeda-
beda. 
Ryff  (Ryff  dan  Singer,  1996)  
menjelaskan  religiusitas  merupakan  
salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi  well  being. Hasil 
penelitian  juga  menunjukkan bahwa  
religiusitas  berhubungan dengan well 
being atau kesejahteraan. Dalam islam 
kesejahteraan bermakna kebahagian, 
kesyukuran, kecukupan (qana’ah) atas 
segala hal yang diberikan sang khaliq 
terhadap hamba-hambanya, ketika 
seorang hamba diseru utuk 
mengucapkan syukur dan tunduk 
maka nikmat Allah akan dilebihkan.  
Kekhusyukan shalat 
mempunyai pengaruh langsung dan 
positif terhadap kesejahteraan 
subjektif pada santriwati pondok 
Ta’Mirul Islam Surakarta. Semakin 
tinggi kekhusyukan shalat santriwati 
maka akan semakin tinggi pula 
kesejahteraan subjekti yang dimiliki 
oleh santriwati, dan begitu pula 
sebaliknya.   
Doa dipanjatkan untuk 
memohon kesehatan, kesejahteraan, 
ampunan dosa, keselamatan di akhirat, 
kebahagian, dan kemakmuran hidup 
(Ghazali,2005) 
Santriwati pondok Ta;Mirul 
Islam adalah santriwati yang didikik 
dengan landasan agma yang baik dan 
disiplin, sunnah-sunnah nabi 
diteladani dan menjadi hal yang biasa 
dilakukan di pondok Ta’Mirul Islam, 
kesejahteraan pada santriwati 
Ta’Mirul Islam tergolong tinggi 
dikarenakan mereka mengamalkan 
setiap ajaran agama islam dengan 
teladan yang baik sehingga hasil 
kesejahteraan yang didapat juga tinggi, 
shalat berjamah menjadi aktifitas 
bersama dan utama dalam berdoa, 
berdzikir kepada Allah memohon 
segala ampunan dan kebaikan, dzkir 
setelah shalat selalu menjadi makanan 
pokok selepas shlat wajib berjama’ah, 
sehingga santtriwati terbiasa dengan 
dzikir dan shalat yang khusyuk, 
tuma’ninah,  hasil yang didapat dari 
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dzikir, tuma’ninah dan  shalat yang 
khusyuk santriwati itu menghasilkan 
ketenangan hati setiap santriwati, 
kesyukuran atas apa yang mereka 
dapatkan, kepuasan atas apa yang 
mereka peroleh dipondok walaupun 
dengan keadaan seadanya dan 
mendapatkan kesejahteraan untuk diri 
sendiri.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 
pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu :   
1. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
kekhusyukan shalat dengan 
kesejahteraan subjektif pada 
santriwati pondok Ta’Mirul 
Islam. Artinya semakin tinggi 
kekhusyukan shalat santriwati, 
maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan subjektif pada 
santriwati. 
2. Tingkat kekhusyukan shalat 
pada santriwati pondok 
Ta’Mirul Islam tergolong 
sedang 
3. Tingkat kesejahteraan subjektif 
pada snatriwati pondok 
Ta’Mirul Islam tergolong 
sedang 
4. Sumbangan efektif (SE) 
kekhusyukan shalat dengan 
kesejahteraan subjektif 
santriwati sebesar 19,36% 
ditunjukkan oleh R squared = 
0,440. Berarti masih terdapat 




Berdasarkan hasil analisis 
penelitian yang diperoleh dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
diatas, serta dari kesimpulan yang 
diperoleh maka penulis 
memberikan sumbanagn saran 
yang diharapakan dapat 
bermanfaat, yaitu : 
1. Bagi subjek Penelitian  
Bagi santriwati pondok 
Ta’Mirul Islam Surakarta 
diharapakan agar selalu 
menjaga shalat dengan 
khusyuk dan tuma’ninah, dan 
menambah bacaan dzkir lebih 




bagi  diri santriwati pribadi. 
2. Bagi pondok Ta’Mirul Islam  
Bagi segenap santriwati 
dan astadzid (pembimbing) 
santriwati diharapkan 
membimbing santriwati dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dan 
memberikan bimbingan, 
ajaran-ajaran tentang shalat 
yang benar dan khusyuk, 
sehingga santriwati dpaat 
melaksanakan shalat lebih 
khusyuk lagi 
3. Bagi peneliti lain  
Bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat 
untuk  melakukan penelitian 
yang ssama diharapkan dapat 
mengungkap lebih dalam 
dengan meningkatkan kualitas 
hasil penelitian. Penulis 
menyarankan untuk lebih 
memperluas populasi, 
melengkapi dengan teknik 
pengumpulan data yang lain 
atau menyertakan variabel dari 
faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kesejahteraan 
subjektif santriwati sehingga 
penelitian ini daapat digunakan 
sebagai bahan referensi untuk 
pengembangan bagi penelitian 
selanjutnya terutama yang 
berkaiatan dengan kekhuyukan 
shalat dengan kesejahteran 
subjektif pada santriwati.  
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